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MENGUAK KRITIK IDEOLOGI SOSIAL HABERMAS

Fatmah AR. Umar
Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak: Kritik pada hakekatnya merupakan koreksi atau reaksi yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang tertentu yang ditujukan
kepada seseorang atau sekelompok orang tetentu. Kritik dilakukan, baik
secara verbal maupun nonverbal, baik langsung maupun tidak langsung.
Kritik dilakukan karena adanya sesuatu kebijakan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang yang dianggap membelenggu,
menyimpang, dan merugikan, baik secara fisik maupun nonfisik, baik secara
abstrak maupun konkret. Fenomena ini dilihat oleh Habermas dari segi
kepentingan instrumentalia, tindakan komunikatif, dan kepentingan
emansipasi. Ketiga hal ini pada hakekatnya merupakan refleksi diri menuju
ke keadaan yang lebih kondusif, kebebasan, dari tekanan kekuasaan simbolik
yang dilakukan oleh penguasa (dalam tanda kutip). Dalam hal ini Habermas
meninjaunya dari idiologi dalam ilmu sosial kritis dengan hermenutika.
Hermenutika Habermas bertujuan meniadakan atau menghilangkan kesalah-
pahaman. Hermeneutika ada selama kesalahpahaman itu ada. Teori kritik
berkepentingan untuk membebaskan sekaligus menyembuhkan masyarakat
yang mendekam dalam kungkungan ideologi itu melalui kritik idiologi.

Kata-kata kunci: Kritik, ideologi , dan Habermas

Sebelum menguak apa dan bzgaimana kritik Ideologi Habermas,
baiklah penulis akan meninjau terlebih dahulu apa dan bagaimana konsep
kritis ideologi. Ideologi adalah berpikir tentang yang lain, memikirkan
beberapa hal lain selain dirinya (Thomson, 2006:17). Sebuah pandangan
disebut idiologis berarti secara implisit mengkritisinya, karena konsep
ideologi selalu membawa makna negatif berdasarkan pemahaman yang kritis.
Terdapat dua respon tentang konsep ieologi. Pertama, respon yang mencoba
melemahkan konsep ideologi. Umumnya berupa upaya secara eksplisit
maupun implisit untuk mengupas konsep pemahamannya yang negatif
kemudian memasukkannya ke dalam sebuah korpus konsep deskriptif yang
ditetapkan dalam ilmu-ilmu sosial. Inilah yang kemudian memunculkan
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